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BAB1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Tanaman Nilam (Progestemon cablin Benth) merupakan salah satu tanaman
penghasil minyak atsiri yang penting bagi Indonesia, karena minyak yang
dihasilkan merupakan komoditas ekspor yang cukup mendatangkan devisi negara
dan sebagai pendapatan petani. Minyak nilam oleh negara konsumen biasanya
digunakan sebagai bahan baku, bahan pencampur dan fiksatif (pengikat wangi-
wangian) dalam industri parfum, farmasi dan kosmetik (Mustika dan Nuryani,
2006). Tanaman nilam ini telah lama dibudidayakan di Indonesia dengan areal
pengembangan tersebar di Provinsi Aceh, Sumatera Utara, Sumatera Barat, dan
Bengkulu (Haryudin dan Maslahah, 2011). Sejak tahun 1998, pengembangan
nilam meluas ke Jawa Barat, Jawa Tengah, dan Jawa Timur bahkan beberapa
tahun terakhir ini telah menyebar di Kalimantan Selatan, Kalimantan Tengah, dan
Kalimantan Timur (Direktorat Jenderal Perkebunan, 2007), sedangkan di Provinsi
Gorontalo tanaman nilam ini baru dikembangkan oleh masyarakat pada tahun
2013 yang meliputi wilayah Kabupaten Bone Bolango, Kabupaten Gorontalo,
Kabupaten Pohuwato dan Kabupaten Gorontalo Utara. Budidaya tanaman nilam
di wilayah Kota Gorontalo belum dilakukan, untuk itu Penulis memilih lokasi
penelitian di Kota Gorontalo.

Ekspor minyak nilam Indonesia menduduki urutan pertama dunia dengan
negara tujuan Amerika Serikat, Eropa Barat dan Jepang. Volume ekspor minyak
nilam pada tahun 2006 sebesar 4.984 ton dengan nilai US$ 4.950. Luas areal
perkebunan dari tahun ke tahun terus meningkat dari 8.745 ha (1989) menjadi
26.657 ha (2008) dengan produksi mencapai 2.597 ton pada tahun 2008
(Direktorat Jenderal Perkebunan, 2007). Seiring dengan meningkatnya permintaan
minyak nilam, maka diupayakan sistem produksi berkelanjutan yang dapat

menjamin permintaan dan kualitas minyak nilam yang memenuhi standar ekspor.



Di Indonesia hingga kini sudah terdapat tiga jenis benih nilam yang sudah
dikembangkan yaitu Pogostemon cablin Benth (Nilam Aceh), Pogostemon
heyneanus Benth (Nilam Jawa), dan Pogostemon hortensis Benth mirip nilam
Jawa tetapi tidak berbunga. Tanaman nilam yang dibudidayakan di Gorontalo
yaitu nilam Aceh (Pogostemon cablin Benth) yaitu Varietas Sidikalang. Varietas
Sidikalang memiliki kadar dan kualitas minyaknya lebih tinggi. Seluruh bagian
tanaman ini mengandung minyak atsiri, namun kandungan minyak terbesar pada
daunnya (Krismawati, 2005).

Tanaman nilam diperbanyak secara vegetatif dengan menggunakan stek.
Menurut Santoso (2000) dalam Suwandiyati (2009) bahwa tanaman yang berasal
dari famili Labiatae pada umumnya dikembangkan secara vegetatif, yakni dengan
menggunakan potongan cabangnya. Tanaman nilam jarang bahkan hampir tidak
pernah berbunga, sehingga kemungkinan perbanyakan secara generatif sangat
kecil. Oleh karena itu pengembangan nilam harus dilakukan secara vegetatif yaitu
menggunakan stek untuk meningkatkan pertumbuhan tanaman nilam. Stek nilam
dapat berasal dari bagian pangkal tengah atau pucuk. Agar bibit stek tersebut
dapat tumbuh dengan baik (sehat, cepat dan seragam) bibit stek harus diproduksi
dengan cara dan prosedur yang baik.

Pengaturan jarak tanam juga diperlukan untuk meningkatkan produksi.
Pengaturan jarak tanam merupakan faktor penting yang menentukan kualitas dan
kuantitas hasil produksi. Dengan jarak tanam yang tepat diharapkan dapat
meningkatkan jumlah cabang primer dan sekunder, sehingga produksi meningkat.

Berdasarkan penelitian sebelumnya tentang pengaruh jarak tanam dan dosis
pupuk terhadap produksi dan viabilitas benih stek nilam pernah dilakukan oleh
Sukarma (2012) dan hasilnya menunjukkan bahwa jarak tanam 1 x 0,5 m
mempengaruhi hasil produksi bibit stek lebih tinggi yaitu 73.555 stek dan diikuti
oleh jarak tanam 1 x 0,7 m yaitu 63.416 stek, sedangkan pada jarak tanam 1 x 1 m
menghasilkan bibit terendah yaitu 42.066 stek. Dengan demikian jarak tanam
yang rapat dapat memberikan hasil panen yang tinggi. Menurut Setyawati (2011)
yang pernah melakukan penelitian tentang respon pertumbuhan stek nilam

terhadap nomor ruas bahan stek dan konsentrasi Rhizzatun F menunjukkan hasil



interaksi nyata antara perlakuan nomor ruas stek dan konsentrasi Rhizattun F
terhadap jumlah daun. Nomor ruas ke-7 dengan pemberian konsentrasi Rhizattun
F 6% menunjukkan rerata jumlah daun terbanyak yaitu 94 helai. Perlakuan nomor
ruas stek berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan stek nilam, pada parameter
persentase stek hidup, luas daun, tinggi tanaman, bobot segar tajuk, bobot kering
tajuk. Nomor ruas stek berpengaruh nyata terhadap panjang akar nilam, nomor
ruas ke-7 memberikan rerata yang paling panjang.

Berdasarkan uraian diatas maka Penulis tertarik melakukan penelitian tentang
pengaruh jumlah ruas setek dan jarak tanam terhadap pertumbuhan dan hasil

tanaman nilam.

1.2 Rumusan Masalah

1. Bagaimana pengaruh jumlah ruas stek terhadap pertumbuhan dan hasil
tanaman nilam?

2. Bagaimana pengaruh jarak tanam terhadap pertumbuhan dan hasil
tanaman nilam?

3. Bagaimana interaksi antara jumlah ruas stek dan jarak tanam terhadap

pertumbuhan dan hasil tanaman nilam?

1.3 Tujuan Penelitian

1. Mengetahui pengaruh jumlah ruas stekterhadap pertumbuhan dan hasil
tanaman nilam.

2. Mengetahui pengaruh jarak tanam terhadap pertumbuhan dan hasil
tanaman nilam.

3. Mengetahui pengaruh interaksi antara jumlah ruas stek dan jarak tanam

terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman nilam.



1.4 Manfaat Penelitian
1. Menjadi bahan informasi kepada para petani tentang pertumbuhan dan
hasil tanaman nilam berdasarkan variasi jumlah ruas stek dan jarak tanam.
2. Menambah wawasan penulis dalam hal pengetahuan variasi jumlah ruas
stek dan jarak tanam yang tepat terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman

nilam.



